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ABSTRAK

Pravda Sakina Simare Mare, Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Tax
Avoidance Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Farmasi Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020 (dibawah bimbingan Bapak
Sugiharto SE.,M.Si.Ak.CA dan Ibu Yuni Rachmawati, SE.M.Si.Ak.CA.)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas modal,
pertumbuhan penjualan, likuiditas dan komisaris independen terhadap tax
avoidance pada perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2019-2021. Populasi dalam penelitian ini seluruh
Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi Yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi pustaka dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah statistic deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji
hipotesis dan uji determinasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ETR secara parsial tidak
berpengaruh terhadap intensitas modal, pertumbuhan penjualan, dan komisaris
independen. Likuiditas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance. Intensitas modal, pertumbuhan penjualan, likuiditas dan komisaris
independen berpengaruh secara simultan terhadap tax avoidance. Berdasarkan
nilai determinasi diperoleh nilai R square 0,301 atau 30,1% variabel bebas
(intensitas modal, pertumbuhan penjualan, likuiditas, dan komposisi komisaris
independen) memberikan nilai pengaruh terhadap variabel terikat (tax avoidance)
pada perusahaan manufaktur subsekto farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dan selebihnya nilai pengaruh yang disumbangkan oleh variabel bebas
lainnya yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini yaitu sebesar 69,9% .

Kata kunci : Intensitas Modal, Pertumbuhan Penjualan, Likuiditas,
Komisaris Independen dan Tax Avoidance.
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ABSTRACT

Pravda Sakina Simare Mare, Factors Affecting Tax Avoidance in
Manufacturing Companies in the Pharmaceutical Subsector Listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2018-2020 (under the guidance of Mr.
Sugiharto SE.,M.Si.Ak.CA and Mrs. Yuni Rachmawati, SE.M. Si.Ak.CA.)

This study aims to determine the effect of the capital intensity,
sales growth, liquidity and independent commissioners on tax
avoidance in pharmaceutical sub-sector manufacturing companies
listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2021. The population
in this study were all Manufacturing Companies in the
Pharmaceutical Sub-Sector Listed on the Indonesia Stock Exchange.
The data collection technique used in this research is literature study
and documentation. The analysis technique used in this research is
descriptive statistics, classical assumption test, multiple linear
regression, hypothesis testing and determination test.

The results showed that ETR partially had no effect on capital
intensity, sales growth, and independent commissioners. Liquidity
partially has a significant effect on tax avoidance. Capital intensity,
sales growth, liquidity and independent commissioners have a
simultaneous effect on tax avoidance. Based on the value of
determination, the R square value of 0,301 or 30,1% of the
independent variables (capital intensity, sales growth, liquidity, and
the composition of independent commissioners) gives an influence on
the dependent variable (tax avoidance) in pharmaceutical sub-sector
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. and
the rest of the influence value contributed by other independent
variables that were not included in this study amounted to 69,9%

Keywords: Capital Intensity, Sales Growth, Liquidity, Independent
Commissioner and Tax Avoidance.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di berbagai negara, salah satu sumber pemasukan negara yang paling

besar berasal dari pajak. Indonesia merupakan salah satu negara dimana

penerimaan pajak dari masyarakat merupakan pemasukan yang paling penting.

Penghasilan dari pajak tersebut akan digunakan untuk pembangunan dan

pengeluaran rutin negara yang tersusun dalam Anggaran Pengeluaran dan

Belanja Negara (APBN).

Berdasarkan Undang Undang Ketentuan Umum dan Perpajakan Pasal 1

Nomor 28 Tahun 2007, pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang

terutang oleh orang pribadi ataupun badan yang bersifat memaksa berlandaskan

Undang Undang, dengan tidak memperoleh imbalan secara langsung serta

digunakan untuk keperluan negara untuk sebesar- besarnya kemakmuran rakyat.

Pajak ialah sumber pendanaan terbesar dalam APBN Indonesia.

Bagi perusahaan, pajak ialah biaya ataupun beban yang akan mengurangi

laba bersih. Besarnya laba suatu perusahaan akan mempengaruhi besarnya pajak

yang harus dibayarkan oleh perusahaan ke negara, semakin tinggi jumlah laba

yang diterima maka semakin tinggi pula pajak yang harus dibayarkan

perusahaan. Perusahaan tentunya menginginkan pembayaran pajak yang

seminimal mungkin karena adanya beban pajak yang kecil akan berpengaruh

terhadap jumlah laba yang dihasilkan (Batara dan Maria, 2015:738).

1



2

Perusahaan dapat mengurangi pajak (tabungan) dengan berbagai cara yaitu

penghindaran pajak (tax avoidance) dan pajak penyelundupan (tax evasion)

(Suandy, 2017:7). Perbedaan keduanya terletak pada legalitas, dalam hal ini

penghindaran pajak biasanya dianggap sebagai pekerjaan administrasi

perpajakan yang legal karena lebih memanfaatkan celah dalam peraturan

perpajakan yang berlaku, dan penggelapan pajak seringkali mengarah pada

perpajakan illegal, hal ini diluar legalitas kerangka peraturan perpajakan.

Tax avoidance merupakan upaya penghindaran pajak yang dilakukan

dengan cara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan

ketentuan perpajakan. Metode dan teknik yang digunakan cenderung

memanfaatkan kelemahan (grey area) yang terdapat dalam undang – undang dan

peraturan perpajakan itu sendiri untuk memperkecil jumlah pajak terutang

(Pohan, 2018:23).

Pada umumnya para pelaku usaha (perusahaan) mengindentikan

pembayaran pajak sebagai beban yang akan menurunkan laba setelah pajak,

tingkat pembelian, dan arus kas. Disamping itu jika ditinjau dari sisi lain, tujuan

utama perusahaan ialah untuk mendapatkan laba yang maksimal untuk mencapai

kesejahteraan stakeholder perusahaan, sehingga hal inilah yang menjadi dasar

perusahaan dalam melakuan tindakan tax avoidance (Suandy, 2017:8).

Tindakan tax avoidance dilakukan banyak perusahaan dengan

memanfaatkan adanya perbedaan aturan atau standar untuk menghitung laba.

Menurut aturan komersial dan laba menurut aturan perpajakan, karena tidak

semua pendapatan maupun beban yang diakui didalam SAK juga dapat diakui



3

oleh peraturan perpajakan. Perbedaan dalam pengakuan beban dan pendapatan

inilah yang dimanfaatkan perusahaan untuk mencari celah dalam mengatur

jumlah pajak agar dapat seminimal mungkin melalui fakta-fakta dan

perencanaan yang sedemikian rupa.

Dalam penelitian ini ada beberapa faktor yang mempengaruhi tax

avoidance antara lain Intensitas Modal, Pertumbuhan Penjualan, Likuiditas dan

Komposisi Komisaris Independen. Intensitas modal (capital intensity) yaitu

aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan investasi dalam bentuk aset tetap.

Aset tetap perusahaan akan menyebabkan timbulnya beban penyusutan yang

nantinya secara otomatis akan mengurangi laba perusahaan karena adanya beban

penyusutan yang akan mengurangi beban pajak perusahaan (Hidayat & Fitria,

2018:161).

Pertumbuhan penjualan umumnya diikuti dengan pertumbuhan laba yang

semakin besar. Hal ini mengindikasikan bahwa pertumbuan penjualan juga dapat

mempengaruhi aktivitas dalam melakukan penghindaran pajak. Penelitian yang

dilakukan oleh Hidayat menjelaskan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh

signifikan terhadap CETR yang menjadi indikator adanya kegiatan penghindaran

pajak karena perusahaan dengan tingkat penjualan yang relatif tinggi akan

memberikan peluang untuk memperoleh keuntungan besar dan mampu

melakukan pembayaran pajak (Hidayat, 2018).

Likuiditas sebuah perusahaan diprediksi dapat mempengaruhi tingkat

agresivitas pajak perusahaan. Dimana jika sebuah perusahaan memiliki tingkat

likuiditas yang tinggi, maka bisa digambarkan bahwa arus kas perusahaan
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tersebut berjalan dengan baik. Dengan adanya perputaran kas yang baik maka

perusahaan tidak enggan untuk membayar seluruh kewajibannya termasuk

membayar pajak sesuai dengan aturan atau hokum yang berlaku. likuiditas

berpengaruh secara signifikan terhadap agresivitas pajak. Ketika perusahaan

memiliki kemampuan membayar hutang jangka pendek, maka perusahaan tidak

akan melakukan agresivitas pajak (Suyanto dan Supramono, 2019:170).

Komisaris Independen merupakan Komisaris yang tidak berasal dari pihak

terafiliasi. Pengertian terafiliasi sendiri adalah pihak yang mempunyai hubungan

bisnis dan kekeluargaan dengan pemegang saham pengendali, anggota Direksi

dan Dewan Komisaris lain, serta dengan perusahaan itu sendiri. Keberadaan

Dewan Komisaris Independen di dalam perusahaan diharapkan dapat

meningkatkan pengawasaan kepada manajemen perusahaan sehingga dapat

mencegah agresifitas pajak perusahaan yang dilakukan oleh manajemen

perpajakan dan cenderung melakukan penggelapan pajak (Rini Handayani,

2017:74).

Peneliti memilih objek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu,

perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) periode 2018-2020. Penelitian ini menggunakan perusahaan

manufaktur karena perusahaan manufaktur melakukan aktivitas usahanya secara

menyeluruh, yang mana sebagian besar aktivitas usahanya tersebut terkait

dengan aspek perpajakan. Alasan peneliti menjadikan perusahaan manufaktur

sub sektor farmasi sebagai objek penelitiannya karena industri farmasi ini

berperan besar sebagai penggerak utama perekonomian nasional. Dengan peran
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industri farmasi yang seperti itu dapat menguntungkan pemerintah dalam

penerimaan negara dari sektor pajak. Hal tersebut berhubungan dengan judul

penilitian ini. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.1
Data Penghindaran Pajak (ETR) Pada Sub Sektor Farmasi yang Terdaftar

di BEI Tahun 2019-2021

No Perusahaan 2019 2020 2021
1. DVLA 26% 24% 31%
2. INAF 31% 100% 528%
3. KAEF 59% 72% 35%
4. KLBF 25% 23% 22%
5. MERK 21% 32% 31%
6. PEHA 38% 24% 12%
7. PYFA 25% 25% 38%
8. SCPI 38% 24% 28%
9. SIDO 25% 22% 22%
10. TSPC 25% 22% 20%

Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2022

Berdasarkan dari Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa terdapat 10 sampel

nilai ETR nya dibawah 25% yang terindikasi perusahaan tersebut melakukan

penghindaran pajak (tax avoidance). Berdasarkan perhitungan pada Tabel diatas,

terdapat 14 sampel yang nilai ETR nya diatas 25%, diindikasikan tidak

melakukan penghindaran pajak (tax avoidance). Seperti yang dijelaskan dalam

penelitian yang dilakukan oleh (Budiman & Setiyono, 2013), bahwa perusahaan

yang melakukan penghindaran pajak apabila Effective Tax Rate (ETR) kurang

dari 25%, dan apabila Effective Tax Rate (ETR) lebih dari 25% dikategorikan

tidak melakukan penghindaran pajak.
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Fenomena dalam penelitian ini yaitu kasus penghindaran pajak terjadi di

PT Kalbe Farma Tbk. Pada tahun 2017, perusahaan menerima Surat Ketetapan

Pajak Kurang Bayar (SKPKB) sebesar Rp 527,85 miliar atas pajak penghasilan

dan PPN tahun fiskal 2016 (Kalbe Farma, 2017). Dengan diterbitkannya SKPKB

oleh Direktorat Jenderal Pajak ini mengindikasikan bahwa perusahaan berusaha

meninimalkan pajak yang dibayarkan dengan melakukan tindakan penghindaran

pajak. Selain itu, sebagaimana pernyataan dari Irawan yang dikutip dari

(Tempo.com) bahwa pada PT. Kimia Farma Tbk, perusahaan ini diperkirakan

melakukan mark up laba bersih dalam laporan keuangan tahun 2012. Dalam

laporan tersebut, PT. Kimia Farma Tbk menyebutkan berhasil memperoleh laba

sebesar Rp 132 miliar. Namun, laba yang dilaporkan tersebut pada kenyataannya

berbeda. Perusahaan farmasi ini pada tahun 2012 sebenarnya hanya memperoleh

keuntungan sebesar Rp 99 miliar. Kasus praktik manajemen laba juga pernah

terjadi pada PT. Indofarma Tbk dalam bentuk praktik perataan laba. Pada tahun

2013, Bapepam menemukan bahwa terdapat nilai barang dalam proses PT.

Indofarma Tbk lebih tinggi dari nilai yang seharusnya (overstated) (Sunarni,

2016).

Tahapan perusahaan dalam melakukan tax avoidance yaitu menggunakan

perencanaan pajak (tax planning). Perencanaan pajak atau tax planning adalah

cara meminimalkan atau mengurangi beban perpajakan yang perlu dibayar

kepada negara agar pajak tersebut tidak melampaui jumlah yang seharusnya

(Suandy, 2017). Dengan tetap mengikuti kepatuhan pajak yang berlaku seperti

Undang Undang Perpajakan dan cara yang legal serta tidak melanggar
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konstitusi. Cara perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak (tax

avoidance) yaitu menggunakan metode penyusutan.

Beberapa penelitian terdahulu mengenai tax avoidance yang telah

dilakukan mengenai variabel X1 intensitas modal, X2 pertumbuhan penjualan,

X3 likuiditas, dan X4 komposisi komisaris independen. Hasil penelitian

Wijayanti & Chomsatu (2017), Abdullah (2020), Hidayat (2018), menyatakan

bahwa variabel intensitas modal, pertumbuhan penjualan dan likuiditas

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Berbeda dengan hasil penelitian

Puspita dan Febrianti (2017) menyatakan bahwa variabel pertumbuhan

penjualan, intensitas modal dan komposisi komisaris independen tidak

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Selanjutnya penelitian yang

dilakukan oleh Rozak, Hardiyanto, & Fadillah (2018), Alam (2019)

menggunakan variabel likuiditas hasilnya tidak berpengaruh terhadap tax

avoidance.

Ironisnya hingga sekarang ini jumlah kasus tindakan tax avoidance yang

terjadi di Indonesia masih cukup banyak sehingga hal tersebut berdampak pada

berkurangnya penerimaan pajak yang menimbulkan kerugian yang dialami

Indonesia, serta menimbulkan pembangunan nasional yang tidak optimal dan

kesejahteraan serta kemakmuran rakyat yang tidak merata.

Berdasarkan fenomena yang telah di paparkan, penulis akan meneliti :

“Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tax Avoidace Pada Perusahaan

Manufaktur Sub Sektor Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Tahun 2019-2021”.
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah nya ialah :

1. Bagaimanakah pengaruh intensitas modal, pertumbuhan penjualan,

likuiditas, dan dewan komisaris independen secara simultan terhadap

tax avoidance pada perusahaan manufaktur subsektor farmasi ?

2. Bagaimanakah pengaruh intensitas modal terhadap tax avoidance pada

perusahaan manufaktur subsektor farmasi ?

3. Bagaimanakah pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap tax

avoidance pada perusahaan manufaktur subsektor farmasi ?

4. Bagaimanakah pengaruh likuiditas secara terhadap tax avoidance pada

perusahaan manufaktur subsektor farmasi ?

5. Bagaimanakah pengaruh komposisi komisaris independen terhadap tax

avoidance pada perusahaan manufaktur subsektor farmasi?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian,

yaitu :

1. Untuk mengetahui pengaruh intensitas modal, pertumbuhan penjualan,

likuiditas, dan komposisi komisaris independen secara simultan

terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur subsektor farmasi.

2. Untuk mengetahui pengaruh intensitas modal secara parsial terhadap

tax avoidance pada perusahaan manufaktur subsektor farmasi.

3. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan secara parsial

terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur subsektor farmas
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4. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas secara parsial terhadap tax

avoidance pada perusahaan manufaktur subsektor farmasi.

5. Untuk mengetahui pengaruh komposisi komisaris independen secara

parsial terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur subsektor

farmasi.

1.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang dilakukan peneliti, antara lain:

1.4.1 Manfaat Akademis

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi berupa media pembelajaran untuk

memecahkan suatu masalah secara ilmiah yang khususnya mengenai nilai

perusahaan serta sebagai dokumen untuk pembaca sehingga dapat

memberikan ilmu pengetahuan dalam bidang akuntansi.

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan mampu menbambah wawasan dan pemahaman

mengenai penghindaran pajak dan faktor yang mempengaruhi nya.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai bahan literature maupun referensi tambahan bagi pembaca atau

peneliti lain yang ingin mempelajari lebih dalam mengenai tax avoidance



10

dan sebagai ilmu pengetahuan untuk menambah wawasan atau

pengalaman.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kinerja manajerial dan

bahan referensi bagi perusahaan supaya bisa mengetahui faktor-faktor

yang mempengaruhi tax avoidance.
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